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1. PENDAHULUAN

Program guru penggerak merupakan suatu terobosan baru yang diluncurkan oleh Kementrian
Pendidikan dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, guru penggerak diharapkan menjadi agen
perubahan hadir sebagai sosok, figur, atau guru secara terus menerus melakukan inovasi dan
kreativitas dalam rangka untuk meningkatkan kompetensi profesional. Guru diharapkan mampu
melakukan berbagai terobosan atau pembuktian diri baik dalam kelas maupun di luar kelas sehingga
melekat pada dirinya yaitu menjadi sosok guru yang mengajar dan mendidik siswanya dengan penuh
ketauladanan dan mampu memaksimalkan potensi diri peserta didik masing masing.
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Program guru penggerak dilakukan berbasis pada kebutuhan guru pada daerah masing-masing.
Hal ini dilakukan untuk mendukung dan meningkatkan kompetensi profesional guru tersebut.
Pelaksanaan program guru penggerah diwujudkan dengan berpedoman pada perencaan yang
dilakukan oleh Kementerian Pendidikan Rebublik Indonesia. Menjadi guru penggerak menuntut
kemampuan dalam melakukan berbagai kegiatan yang sudah direncanakan oleh pemerintah melalui
Dinas Pendidikan setempet.

Perencanaan didefinisikan sebagai aktivitas sadar dilakukan untuk menyusun kompopnen-
kompenen penting untuk direalisasaikan sebagai target pencapaian organisasi secara efektif dan efisien
(Suharyanto H. Soro, 2024). Perencanaan mengacu pada aktivitas yang akan dilakukan pada waktu
yang akan dating (future tense). Perencanaan yang baikm adalah perencanaan dibuat atau disusun
berdasarkan : (1) data atau informasi dari hasil identifikasi ; (2)kebutuhan bukan keiginan; (3) akal
sehat (rencana terssebut realistic yaiu dapat dilakukan); (4) objektivitas; (5) faktual. Membuat
perencanaan bukalah hal mudah, butuh ketajaman berpikir untuk merumuskan berbagai komponen
pokok yang dapat diterima dan dilakukan oleh civitas akademik (satuan pendidik).

Manejemen pendidikan merupakan aplikasi dari administrasi pendidikan. Dalam kontek ini
administrasi mengacu pada kompetensi (competence) atau teori yang dimiliki oleh seseorang,
sedangkan manejemen mengacu pada aksi (performence) dalam bentuk real action. (Suharyanto,
Suharyanto H. Soro 2024). Oleh karena itu dalam melakukan aktivitas pendidikan wajib mengikuti
kaidah, petunjuk, prosedur, dan ketentuan-ketentuan (Peraturan) secara tertulis sebagai rujukan dan
pegangan dalam menjalankan (manajemen) pada satuan pendidikan. Jadi secara kebahsaan dapat
dikatakan bahwa administrasi itu merupakan kata benda, sedangkan manajemen adalah kata kerja
yaitu melakukan sudatu tindakan berdasarkan dokumen tertulis (administrasi).

Manajemen pembelajaran dalam skala mikro baik melalui luring ataupun daring berperan
penting dalam meningkatkan mutu lulusan. Aktivitas pembelajaran dilakukan dengan
memperhatikan berbagai faktor yang terlibat didalamnya, sehingga apa yang sudah direncanakan
dapat tercapai dengan maksimal. Faktor yang dimaksud salah satunya adalah faktor perencanaan
pembelajaran yang akan diterapkan dalam kelas. Dalam kontek ini dapat dikatakan bahwa seorang
guru akan mendapatakan hasil yang apa adanya apabila guru tersebut tidak membuat perencanaan
yang matang. Disamping itu, tingkat ketercapaian juga sulit diukur secara akurat.

Guru dengan kompetensi atau keilmuan yang melekat pada dirinya diberikan kesempatan dan
kebebasan oleh satuan pendidikan untuk melakukan penelitian ilmiah sesuai dengan disiplin ilmunya.
Kompetensi didefinisikan sebagai perpaduan antara pengetahuan, keterampilan, sikap, prilaku yang
harus dimiliki seseorang didalam menjalankan tugasnya, guna mencapai standar kualitas
pekerjaannya (Suharyanto H. Soro, 2024).

Kompotensi profesional menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 pasal
35 ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa standar nasional pendidikan terdiri dari isi,
standar proses, standar pengelolaan, standar penilaian pendidikan, dan standar pembiayaan harus
ditingkatkan secara berkala dan berencana.

Dalam Undang Undang Republik indonesia No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,
menyebutkan bahwa seorang guru adalah pendidik profesional yang tugas utamanya adalah
mendidik, membimbing, mengajar, menilai, melatih, dan mengevaluasi peserta didik mulai dari
pendidikan usia dini, pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan formal.

Guru sebagai learning agent (agen pembelajaran) yaitu guru berperan sebagai fasilitator, pemacu,
motivator, pemberi inspirasi, dan perekayasa pembelajaran bagi peserta didik dalam Undang-Undang
Republik Indonesia No. 14 tahun 2005 pasal 8, Kompetensi guru meliputi kompetensi kepribadian,
kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang akan didapatkan jika
mengikuti pendidikan profesi.

Mutu pendidikan mengandung arti yaitu baik buruknya baik proses pendidikan ataupun hasil
akhir dari pendidikan dari suatu satuan pendidikan. Mutu pendidikan adalah kemampuan lembaga
pendidikan dalam mendayagunakan sumber-sumber pendidikan untuk meningkatkan belajar
seoptimal mungkin. (Qomar,Mujamil. 2007. Manajemen Pendidikan Islam. Erlangga).
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Perspektif makro banyak faktor yang mempengaruhi mutu Pendidikan, diantaranya factor
kurikulum, kebijakan pendidikan, fasilitas pendidikan, aplikasi teknologi informasi dan komunikasi
dalam dunia pendidikan, khususnya dalam kegiatan proses belajar mengajar, aplikasi metode, strategi
dan pendekatan pendidikan yang mutakhir dan modern. (Hadis & Nurhayati, Dikutip dalam
Abdullah, M, 2020).

Adanya program guru penggerak diharapkan dalam kegiatan proses belajar mengajar seorang
guru penggerak diharapkan dalam mengajar dan mengajar tidak lagi terpaku dengan model yang
lama dimana hanya mengandalkan buku sebagai satu satunya sumber belajar, dan menjadikan murid
sebagai objek, setelah mengikuti pendidikan guru penggerak diharapkan hadir sebagai guru yang
inovatif, mampu memandang keberagaman siswa suatu kekayaan dan mampu memfasilitasi
keberagaman tersebut dan mampu memaksimalkan potensi dari masing masing muridnya, guru
penggerak dapat merubah mindset bahwa keberhasilan pendidikan tidak hanya melihat dari nilai
akhir saja tetap lebih dari pada itu yaitu menilai kebermaknaan dari persiapan, pelaksanaan dan hasil
akhir dari suatu pembelajaran.

2. METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah
serangkaian aktivitis ilmiah dilakukan secara sadar dan bertujuan dalam rangka menemukan solusi dan
mendeskripsikan tentang fenomena, peristiwa, dan perilaku sosial yang terjadi dalam latar alaamiah
(natural setting) Suharyanto H. Soro, (2024:28).

Peneliti menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumen. Aktivitas observasi dalam
penelitian ini adalah observasi non partisipasi yaitu peneliti memposisikan diri dan mencatat fenomena
dan peristiwa yang terjadi di lapangan. Metode wawancara dilakukan secara terstruktur, yaitu peneliti
mendatangi responden untuk dilakukan wawancara mendalam. Metode terakhir adalah studi
dokumentasi dengan mengumpulkan berbagai data di lapangan berkaitan dengan prosedur dan
kebijakan yang diterapkan oleh satuan pendidikan dan Dinas Pendidikan.

Berikut ini tahapan dilakukan oleh peneliti yaitu diawali perencanaan observasi dan wawancara:
(1) Identifikasi kelas-kelas atau kegiatan pembelajaran yang akan diamati, serta stakeholder yang akan
diwawancarai, seperti guru, siswa, dan kepala sekolah; (2) Rencanakan jadwal observasi dan
wawancara sesuai dengan ketersediaan waktu dan kegiatan di sekolah.

Pelaksanaan observasi terhadap kegiatan pembelajaran di kelas yang dipilih. mencatat secara
sistematis semua praktik pembelajaran yang terjadi, termasuk metode pengajaran, interaksi antara guru
dan siswa, serta respons siswa terhadap pembelajaran.

Pelaksanaan wawancara dengan responden yang terlibat dalam program guru penggerak.
Responden yang diwawancarai sebanyak tujuh orang. Peneliti menyiapkan daftar pertanyaan
(terstruktur) dan panduan wawancara untuk memandu percakapan. Adapun data yang diambil adalah
data yang memiliki hubungan dengan manajemen guru penggerak dalam meningkatkan kualitas
pendidikan di SD Negeri Bunikasih 4 Kecamatan Warungkondang Kabupaten Cianjur. Aktivitas
penelitian dilakukan tahun akademik 2024.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam observasi awal yang dilaksanakan di SD Negeri Bunikasih 4 Kecamatan Warungkondang
Kabupaten Cianjur, peneliti melakukan observasi dengan dua guru penggerak yang ada di SD Negeri
Bunikasih 4 secara informal, bahwa dalam pengaplikasian ilmu yang mereka dapatkan selama
mengikuti Program Guru Penggerak belum sepenuhnya dapat diterapkan karena adanya beberapa
factor yang belum mendukung, di antaranya: jumlah murid dalam satu kelas yang terlalu banyak,
sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah yang terbatas juga biaya yang terbatas dalam menunjang
program yang dimiliki oleh guru penggerak.

Pada tahap perencanaan yang dilakukan guru penggerak dalam upaya meningkatkan kompetensi
profesional guru SD Negeri Bunikasih 4 Kecamatan Warungkondang Kabupaten Cianjur adalah ikut
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terlibat dalam penyusunan kurikulum operasional satuan pendidikan (KOSP) yang akan digunakan di
mana dalam penyusunan KOSP guru penggerak memberikan masukan tentang apa yang dipahami dan
didapatkan selama pendidikan guru penggerak terutama tentang keberpihakan kurikulum kepada
peserta didik, guru penggerak juga terlibat juga dalam diskusi dalam penyusunan anggaran biaya, di
mana disaat guru penggerak memiliki program dapat mengusulkan untuk dianggarkan biayanya.

Dalam Upaya meningkatkan kompetensi profesional guru dalan tahap pengorganisasian guru
penggerak melakukan pendataan tentang kepemilikan oleh sekolah yang menjadi kekuatan yang dapat
dimaksimalkan, baik sumber biotik ataupun abiotic, seperti sumber daya manusia, sarana dan
prasarana ataupun kekayaan lain yang sudah dimiliki oleh sekolah baik yang sudah dimamfaatkan
ataupun yang belum dimamfaatkan. Guru penggerak juga mendata tentang program sekolah baik
jangka pendek maupun jangka panjang.

Dalam tahap pelaksanaan yaitu bagaimana guru penggerak menjalankan tugas pokok yaitu
sebagai guru yang bertugas mendidik semua siswanya. Kegiatan proses pembelajaran guru penggerak
menggunakan Kurikulum Merdeka diawali dengan melakukan asesmen diagnostic. Guru penggerak
menyusun modul (bahan ajar) dalam rangka untuk mendukung dan memaksimalkan aktivitas
pembelajaran baik di kelas maupun di luar kelas. Dalam pembelajaran terdiri dari kegiatan
pendahuluan kegiatan inti evaluasi, refleksi dan penutup.

Untuk mengetahui apakah yang dilakukan oleh guru penggerak tentang metode pembelajaran
inovatif, kreatif, dan menyenangkan maka dilakukan evaluasi dengan merujuk pada indikator dan
instrumen yang sudah ditetapkan sebelumnya. Aktivitas evaluasi ini dilakukan oleh kepala sekolah dan
pengawas mengedepankan  objektivitas dan  kreadibilitas sehingga hasilnya dapat
dipertanggungjawabkabn secara akademik. Kepala sekolah sebagai penanggung jawab di satuan
pendidikan kelalukan supervise akademik kepada guru penggerak dan meminta feedback (umpan balik)
dari rekan sejawat, setelah mereka melakukan supervise antar rekan sejawat. Kegiatan supervisi oleh
kepala sekolah kepada guru penggerak di SD Negeri Bunikasih 4 Kecamatan Warungkondang
Kabupaten Cianjur sudah dilaksanakan.

Berdasarkan data di lapangan ditemukan bahwa Guru Penggerak di SD Negeri Bunikasih 4
Kecamatan Warungkondang sudah memiliki dan menerapkan fungsi manajemen (Planning,
organizing, actuating, dan controlling) dalam meningkatkan kompetensi profesional guru. Dengan
memanfatkan Guru penggerak yang merupakan individu yang mampu mendorong dan
memaksimalkan potensi yang dimilikinya untuk meningkatkan mutu pendidikan sehingga tujuan
pendidikan nasional dapat terwujud.

Penelitian tentang manajemen guru penggerak yang peniliti lakukan berdasarkan teori manajemen
Georgr. R. Terry dalam bukunya (Dr. Supadi, 2021) Terry menjelaskan “manajemen adalah suatu proses
yang khas yang terdiri dari Tindakan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian
yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran yang telah ditentukan melalui pemamfaatan
SDM.

Pada penelitian ini pembahasan tentang manajemen adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan manajemen guru penggerak

Penerapan rencana manajemen guru penggerak yang dilakukan oleh guru penggerak di SD Negeri
Bunikasih 4 Kecamatan Warungkondang Kabupaten Cianjur dalam rangka meningkatkan mutu
pedidikan adalah sebagai berikut:

No Komponen Langkah operasional Yang ikut terlibat Hasil

1 Menyususn KOSP terkandung di  Kepala sekoalah Bersama Kepala sekolah, Dokume
dalamnya kriteria satuan guru penggerak dan komite sekolah, n KOSP
Pendidikan, visi misi dan tujuan,  guru non guru guru penggerak dan
pengorganisasian pembelajaran,  penggerak membentuk  guru non guru
perencanaan pembelajaran tim penggerak

2 Menyusun instrumen analisis Kepala sekolah dengan ~ Kepala sekolah, Instrume
perangkat pembelajaran yang tim menyusun instrumen komite sekolah, n inalisis
berisi: identifikasi mata pelajaran, analisis perangkat guru penggerak dan perangk
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indikator pencapaian, perumusan pembelajaran. guru non guru at
tujuan, identifikasi materi penggerak pembelaj
pelajaran, media pembelajaran, aran.

sumber belajar, skenario
pembelajaran, dan penilaian.

Peneliti menemukan (pertama) data di lapangan bahwa guru penggerak SD Negeri Bunikasih 4
Kecatan Warungkondang Kabupaten Cianjur sudah melaksanakan manajemen guru penggerak dalam
meningkatkan kompetensi profesional guru. Pelaksanaan program sekolah dilakukan secara
kolaboratif antara kepala sekolah, guru penggerak, rekan sejawat, dan komite sekolah. Menyusun KOSP
dan perangkat pembelajaran yang akan digunakan di sekolah dalam rangka mencapai visi misi sekolah
yang pada akhirnya dapat meningkatkan kompetensi profesional guru.

2. Pengorganisasian manajemen guru penggerak

Penerapan dari pengorganisasian manajemn guru penggerak dalam meningkatkan kompetensi
profesional guru di SD Negeri Bunikasih 4 Kecamatan Warungkondang Kabupaten Cianjur adalah
dimana guru penggerak bersama sama dengan kepala sekolah, rekan guru yang lain juga keterlibatan
komite mendata kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh sekolah baik yang berupa biotik dan
abiotik, seperti sumber daya manusia, sarana prasarana, lingkungan.

No Komponen Langkah operasional Yang ikut Hasil
terlibat
1 Membuat tim Kepala sekoalah, guru penggerak, rekan Kepala sekolah, Sk tim
pengembang  guru yang lain, ketua komite Menyusun tim guru penggerak, pengemban

kurikulum pengembang kurikulum, dan pembelajaran rekan guruyang g
dan lain, ketua kurikulum
pembelajaran komite

2 Pemetaan Kepala sekolah, guru penggerak, rekan Kepala sekolah, = Data SWOT
kekuatan dan guru yang lain, ketua komite, mendata apa  guru penggerak, yang
kelemahan apa yang sudah dimiliki oleh sekolah, dan ~ rekan guru yang dimiliki
yang dimiliki mendata apa yang dibutuhkan oleh sekolah lain, ketua oleh sekolah
oleh sekolah komite

Temuan penelitian selanjutnya (kedua) yang dapat dipaparkan oleh peneliti adalah guru
penggerak dengan tim mengorganisir apa yang sudah ada atau dimiliki oleh sekolah baik itu menjadi
kekuatan ataupun kelemahan juga mendata apa yang diperlukan oleh sekolah kedepannya. Aktivitas
ini sebelumnya dibentuk terlebih dahulu tim pengembang kurikulum dan tim pengembang
pembelajaran.

3. Pelaksanaan
Dalam tahap pelaksanaan guru penggerak melakukan pembelajaran sesuai dengan modul ajar
yang telah disusun sebelumnya, dengan tahapan sebagai berikut:

No Komponen Langkah operasional Yang ikut Hasil
terlibat

1 Melakukan Guru penggerak melakukan asesmen Guru Data hasi
asesmen diagnostic sebelum pembelajaran untuk penggerak dan assesmen
diagnostic mengetahui profile belajar peserta didik, dan rekan sejawat  diagnostik

kesiapan belajar siswa. sebagai partner

2 Pelaksanaan  Guru penggerak melakukan pembelajaran Guru Modul ajar,

pembelajaran  dengan modul ajar yang berdiferensiasi penggerak, produk
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siswa siswa
3 Evaluasi Guru penggerak melakukan evaluasi Guru Portofolio
sebelum dan  sebelum pembelajaran atau setelah penggerak dan siswa
atau setelah ~ pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa

pembelajaran

Temuan ketiga yang didapat oleh peneliti adalah bahwa guru penggerak dalam melaksanakan
pembelajaran sudah melaksanakan sesuai dengan teori yang didapat dalam pendidikan guru
penggerak dimana seblum pembelajaran atau lebih tepatnya diawal semester dilakukan asesmen
diagnostik yang bertujuan untuk mengetahui atau mendapatkan data tentang profile pelajar siswa dan
juga mendapatkan data tentang kesiapan belajar siswa, guru penggerak juga dalam melaksanakan
pembelajaran sudah mempergunakan modul ajar yang berdiferensiasi.

4. Pengawasan

Untuk memantau keberhasilan aka napa yang dilakukan oleh guru penggerak di SD Negeri
Bunikasih 4 Kecamatan Warungkondang Kabupaten Cianjur kepala sekolah melakukan evaluasi secara
berkala yaitu melalui supervise akademik, guru penggerak juga meminta refleksi darti rekan sejawat,
agar didapat data apa yang sudah baik dan apa yang harus diperbaiki atau lebih ditebalkan.

No Komponen Langkah operasional Yang ikut Hasil
terlibat
1 Mendiskusi Kepala sekolah Bersama guru penggerak duduk  Kepla Hasil
kan hasil bersama mendiskusikan hasil super visi yang sekolah dan observasi
supervisi telah dilakukan, apa yang sudah baik dan apa guru
yang perlu diperbaiki atau yang perlu penggerak
ditingkatkan
2 Tindak Membuat kesepakatan apa yang akan dilakukan  Kepala Rencana
lanjut oleh guru penggerak setelah mendengarkan sekolah dan tindak
setelah masukan atau hasil super visi kepala sekolah guru lanjut
super visi penggerak

Temuan ke empat yang ditemukan oleh peneliti bahwa di SD Negeri Bunikasih 4 Kecamatan
Warungkondang Kabupaten Cianjur bahwea dalam tahap evaluasi atau pengawasan sudah
dilaksanakan dimana kepala sekolah memantau progress tentang apa yang dilakukan oleh guru
penggerak dalam proses pembelajaran di kelas dalam rangka meningkatkan kompetensi profesional
guru. Sebaliknya guru penggerak menindaklanjuti masukan dari kepala sekolah dan rekan sejawat.

4. KESIMPULAN

Manajemen guru penggerak dalam meningkatkan kompetensi profesional guru sudah
dilaksanakan dengan mengacu pada landasan teori. Bentuk dari pengorganisasian ini adalah dengan
langsung mengeluarkan SK tim komunitas belajar. Pelaksanaan (actuating) pada manajemen guru
penggerak dalam meningktakankompetensi profesional guru SD Negeri Bunikasih 4 Kecamatan
Warungkondang Kabupaten Cianjur sudah terlaksana, guru penggerak dalam melaksanakan
pembelajaran sesuai dengan teori teori yang didapat pada saat pendidikan program guru penggerak
Dimana guru penggerak melakukan asesmen diagnostic, mempergunakan modul ajar berdiferensiasi.

Manajemen guru penggerak di SD Negeri Bunikasih 4 Kecamatan Warungkondang Kabupaten
Cianjur perlu dipertahankan dan dilanjutkan karena program ini memberikan kontribusi positif
terhadap peningkatan kompetensi profesional guru. Kepala sekolah dengan kewenangan yang
dimiliki dapat membuat berbagai terobosan yang bersifat membangun sehingga visi, misi, dan tujuan
sekolah dapat tercapai.
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Guru penggerak berkewajiban untuk menerapkan kompetensi profesional dalam menjalankan
aktivitas pembelajaran. Hal ini dianggap penting karena berdampak langsung terhadap progress
kognitif peserta didik. Guru penggerak dituntut untuk selalu beradaptasi dengan lingkungan satuan
pendidikan dan menjaga hubungan baik dengan masyarakat sekolah. Dengan demikian nuansa
interkasi antara komunitas sekolah berjalan dengan lancar dan menyenangkan.
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